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ABSTRAK 

 

Ariska Nofianti (2008/02344) : Penerapan Pendidikan Karakter Kebangsaan 

Dalam Pembelajaran PKn Di SMP N 1 Sungai Aur 

Pasaman Barat 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana penerapan pendidikan 

karakter kebangsaan dalam pembelajaran PKn dilihat dari penerapan pada nilai 

karakter kebangsaan yang tercantum dalam RPP yang dibuat oleh guru yaitu nilai 

Toleransi, Demokrasi, Cinta Tanah Air, Semangat Kebangsaan, Cinta Damai, 

materi, metode, media yang digunakan, kendala-kendala yang dihadapi dalam 

penerapan pendidikan karakter kebangsaan dalam pembelajaran PKn dan upaya 

yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam penerapan 

pendidikan karakter kebangsaan dalam pembelajaran PKn di SMP N 1 Sungai 

Aur. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif. Pemilihan informan dilakukan dengan tekhnik Purposive 

Sampling. Jenis datanya data primer dan data sekunder yang dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan 

dengan cara triangulasi sumber. Analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, 

penyajian data, interpretasi data dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil temuan dilapangan menunjukkan bahwa secara umum 

penerapan pendidikan karakter kebangsaan dalam pembelajaran PKn sudah ada 

diterpkan guru da siswa di sekolah, meskipun begitu sejauh ini belum dapat 

dikatakan baik, karena masih banyak terdapat kekurangan baik itu dari segi 

materinya, yang mana pada waktu PBM berlangsung guru PKn masih 

menggunakan buku teks yang masih terbatas sebagai sumber materi. Media 

pembelajaran yang digunakan hanya papan tulis. Metode pembelajarannya masih 

sering menggunakan ceramah, sehingga sistem pembelajaran seperti ini membuat 

siswa cepat bosan, mudah jenuh, mengantuk, kurang termotivasi serta siswa 

kurang tertarik dan sulit untuk memahami dan menerapkan pendidikan karakter 

kebangsaan dalam pembelajaran PKn sehingga menyebabkan terganggu nya 

kecerdasan emosi siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 

yang meliputi pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan tindakan untuk 

melaksanakan nilai-nilai tersebut. Menurut Depdiknas (2003: 2) Pendidikan 

Kewarganegaraan (Citizenship) merupakan mata pelajaran yang 

memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, 

sosiokultural, bahasa, usia dan suku bangsa untuk menjadi warga negara 

indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang dilandasi oleh 

Pancasila dan UUD 1945. 

  Penerapan pendidikan karakter kebangsaan dalam proses pembelajaran 

Pkn adalah mengenai nilai-nilai, fasilitas diperolehnya kesadaran akan 

pentingnya nilai-nilai, dan penerapan nilai-nilai kedalam tingkah laku peserta 

didik sehari-hari melalui proses pembelajaran baik yang berlangsung didalam 

maupun diluar kelas pada pembelajaran Pkn. (Masnur Muslich, 2011 : 84). 

Namun, sejauh ini penerapan pendidikan karakter kebangsaan dalam 

pembelajaran PKn di SMP N 1 Sungai Aur, harus lebih disesuaikan lagi 

dengan tingkat kebutuhan siswa agar bisa mempermudah pencapaian 

keberhasilan tujuan pendidikan karakter kebangsaan di sekolah. Siswa 

diharapkan akan lebih termotivasi dalam mempelajari bahasan yang berkaitan 

dengan pendidikan karakter kebangsaan disekolah. Media yang digunakan 

dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan pada umumnya disekolah 
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ini hanya papan tulis, belajar hanya dikelas, guru bertindak sebagai pemberi 

informasi tunggal. Siswa hanya sebagai objek atau pendengar yang baik 

akibatnya materi yang diberikan guru kurang bisa difahami siswa, tidak dapat 

merangsang pikiran siswa, perhatian dan kemauan siswa dalam proses belajar 

mengajar di kelas. 

Namun, pada kenyataannya pendidikan nilai-nilai karakter kebangsaan 

tersebut nilai-nilainya tidak dididikkan dengan baik pada peserta didik. 

Contohnya dalam proses pembelajaran masih adanya terdapat peserta didik 

yang tidak mendengarkan guru yang menerangkan pelajaran, tetapi siswa 

tersebut berbicara dengan teman sebangku. Hal ini merupakan pelanggaran 

terhadap nilai karakter kebangsaan pada nilai demokratis, karena dalam nilai 

Demokratis keterlibatan semua peserta didik secara aktif selama pembelajaran. 

Sedangkan dari pihak guru dalam proses pembelajaran lebih banyak 

menekankan aspek kognitif dari pada aspek afektif, sehingga PKn lebih 

banyak mentransfer pengetahuan dan keterampilan tanpa disertai dengan 

internalisasi nilai yang terkandung dalam pengetahuan tersebut. (Hasil 

observasi awal penulis dalam proses pembelajaran di SMPN 1 Sungai Aur 

Pasaman Barat). 

 Berdasarkan observasi awal hasil wawancara penulis dengan buk Netti 

Elida, S.Pd beliau mengatakan bahwa penerapan pendidikan karakter 

kebangsaan dirasakan belum optimal yang dilihat dari pelanggaran terhadap 

nilai-nilai karakter kebangsaan yaitu nilai Cinta damai. Karena masih adanya 

peserta didik yang saling mengejek dan memburuk-burukan satu sama lain 
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sehingga menimbulkan keributan disekolah. Pada pelaksanaan upacara 

bendera setiap hari senin masih ada siswa yang berbicara dan tidak ikut 

menyanyikan lagu Kebangsaan  Indonesia Raya, ini membuktikan bahwa rasa 

Cinta Tanah Air pelajar yang kurang. Selain itu terdapat juga tingkah laku 

siswa yang merusak fasilitas umum milik negara, misalnya mencoret tembok 

sekolah dan merusak kursi serta meja sekolah. Begitu juga dalam pergaulan 

masih ada terjadinya tawuran antar pelajar yang kadang-kadang penyebabnya 

hanya masalah sepele saja, dan dalam peraturan lalu lintas yang sering 

dilanggar,misalnya tidak memakai helm dan tidak mempunyai sim serta ugal-

ugalan dijalan raya. 

Sedangkan dalam proses belajar mengajar berlangsung penerapan 

pendidikan karakter kebangsaan belum berjalan optimal karena adanya 

kendala dalam penerapan pendidikan karakter kebangsaan, dilihat dari media 

yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan pada 

umumnya disekolah ini hanya papan tulis, belajar hanya dikelas, guru 

bertindak sebagai pemberi informasi tunggal. Siswa hanya sebagai objek atau 

pendengar yang baik akibatnya materi yang diberikan guru kurang bisa 

difahami siswa, tidak dapat merangsang pikiran siswa, perhatian dan kemauan 

siswa dalam proses belajar mengajar di kelas. Metode pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan yang sering digunakan disekolah ini adalah 

metode ceramah sehingga metode ini membuat siswa mudah bosan, cepat 

jenuh dalam memahami materi-materi sehingga kecerdasan emosi siswa 

terganggu dan mengalami kesulitan belajar, sulit bergaul dan tidak dapat 
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mengontrol emosinya. (Hasil observasi awal penulis dalam proses 

pembelajaran di SMPN 1 Sungai Aur Pasaman Barat). 

Jika masalah tersebut dibiarkan berlarut larut maka tujuan dari 

Pendidikan nasional tidak akan tercapai sesuai yang diharapkan sebagaimana 

dinyatakan dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional yaitu : 

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangakan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

 

Untuk menghindari masalah tersebut  diperlukan upaya yang harus 

dilakukan guru yaitu dari segi siswa, dengan meningkatkan kesadaran siswa 

itu sendiri betapa pentingnya pembelajaran PKn sebagai wahana yang 

mengemban penerapan pendidikan karakter kebangsaan, agar nanti menjadi 

generasi penerus bangsa yang berkualitas secara intelektual dan bermoril. 

Dari segi guru, Guru harus bisa mencari dan memperbaharui berbagai sumber 

materi yang akan diberikan kepada siswa dikelas dan guru juga harus lebih 

selektif lagi dalam memilih berbagai media dan metode pembelajaran yang 

mengemban penerapan pendidikan karakter kenbangsaan. Guru harus 

memiliki kiat-kiat khusus dalam meningkatkan semangat belajar siswa. 

Sehingga dengan cara itu siswa bisa lebih konsentrasi, lebih termotivasi dan 

memahami berbagai materi PKn yang berhubungan dengan pendidikan 

karakter kebangsaan dari sesuatu yang abstrak menjadi konkrit. Maka 
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diharapkan nantinya siswa-siswa tersebut bisa mengamalkan pembelajaran 

PKn kedalam kehidupan meraka. Sehingga tujuan pendidikan karakter 

kebangsaan dalam pembelajaran PKn bisa terlaksana secara optimal dan 

sesuai dengan yang diharapkan. 

Berdasarkan pemaparan diatas penulis tertarik untuk melihat lebih jauh 

bagaimana “Penerapan Pendidikan Karakter Kebangsaan Dalam Pembelajaran 

Pkn Di SMPN 1 Sungai Aur Pasaman Barat”.  

 

B. Identifikasi Masalahs 

Sebagaimana yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah di atas, 

penulis akan mencoba mengidentifikasikan masalah yang akan diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Belum optimalnya penerapan pendidikan karakter kebangsaan. 

2. Masih terdapatnya perkelahian, keributan antar pelajar serta tingkah laku 

pelajar yang merusak fasilitas umum milik negara dan masih kurangnya 

partisipasi pelajar dalam menaati peraturan lalu lintas. 

3. Dari pihak guru dalam proses pembelajaran lebih banyak menekankan 

aspek kognitif dari pada aspek afektif. 

4. Masih adanya kendala dalam penerapan pendidikan karakter kebangsaan. 

5. Masih kurang maksimalnya upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

kendala dalam penerapan pendidikan karakter kebangsaan. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi 

masalah yang menjadi penelitian yaitu penerapan pendidikan karakter 

kebangsaan dalam pembelajaran Pkn di SMPN 1 Sungai Aur Pasaman Barat, 

kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapan pendidikan karakter 

kebangsaan dan upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala-

kendala yang dihadapi SMPN 1 Sungai Aur Pasaman Barat dalam penerapan 

pendidikan karakter kebangsaan dalam pembelajaran Pkn. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pada pembatasan masalah yang akan diteliti, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan pendidikan karakter kebangsaan  pada pembelajaran 

Pkn di SMPN I Sungai Aur Pasaman Barat? 

2. Apa kendala yang dihadapi dalam menerapkan pendidikan karakter 

kebangsaan pada pembelajaran Pkn di SMPN I Sungai Aur Pasaman 

Barat? 

3. Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala penerapan pendidikan 

karakter kebangsaan dalam pembelajaran Pkn di SMPN I Sungai Aur 

Pasaman Barat? 

 

E. Fokus Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka yang menjadi fokus 

penelitian ini adalah penerapan pendidikan karakter kebangsaan, kendala yang 



 
 

7 

dihadapi dan upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala untuk 

menerapkan pendidikan karakter kebangsaan dalam pembelajaran Pkn di 

SMPN I Sungai Aur Pasaman Barat. 

 

 
F. Tujuan Penelitian 

Setiap penyelidikan atau penelitian mempunyai tujuan, karena dengan 

tujuan yang jelas maka kegiatan penelitian akan bermakna. 

Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapkan pendidikan karakter kebangsaan 

dalam pembelajaran Pkn di SMPN I Sungai Aur Pasaman Barat. 

2. Untuk mengetahui apa kendala yang dihadapi dalam penerapan pendidikan 

karakter kebangsaan dalam pembelajaran Pkn di SMPN I Sungai Aur 

Pasaman Barat. 

3. Untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan dalam mengatasi kendala 

penerapan pendidikan karakter kebangsaan dalam pembelajaran Pkn di 

SMPN I Sungai Aur Pasaman Barat. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat untuk : 

1. Manfaat praktis 

a. Diharapkan dapat memberikan informasi kepada guru Pkn mengenai 

pentingnya penerapan pendidikan karakter kebangsaan dalam 

pembelajaran Pkn di SMP Negeri 1 Sungai Aur Pasaman Barat. 
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b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai kajian yang dapat membuka 

wawasan dan menarik untuk terus digali dan dikembangkan, sehingga 

penerapan pendidikan karakter kebangsaan dalam pembelajaran Pkn 

bisa diterapkan dalam lingkungan sekolah maupun lingkungan 

masyarakat. 

c. Diharapkan dapat mengungkapkan kendala-kendala yang dihadapi 

guru Pkn dalam penerapan pendidikan karakter kebangsaan dalam 

pembelajaran Pkn di SMP Negeri 1 Sungai Aur Pasaman Barat. 

2. Manfaat teoritis 

Penelitian ini dapat berguna dalam pengembangan khasanah 

keilmuan, khususnya yang terkait dengan pendidikan karakter 

kebangsaan. Dan bermanfaat dalam penerapan pendidikan karakter 

kebangsaan dalam pembelajaran Pkn disekolah dan hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi koferensi dan studi perbandingan bagi 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa : 

Pertama: penerapan pendidikan karakter kebangsaan dalam 

pembelajaran PKn bila dilihat dari penerapan nilai-nilai karakter kebangsaan 

pada nilai Toleransi, Demokrasi, Cinta Damai, Semangat Kebangsaan, Cinta 

Tanah Air sudah ada diterapkan oleh guru maupun siswa dalam pembelajaran 

PKn. 

Kedua : penerapan pendidikan karakter kebangsaan bila dilihat dari 

materi-materi yang diajarkan oleh guru PKn belum begitu baik. Hal ini 

dikarenakan materi yang diajarkan guru hanya bersumber pada satu referensi 

atau satu buku teks saja dan LKS. Guru juga belum mampu membangkitkan 

motivasi dan mengaitkan materi secara jelas dan nyata dengan realita yang ada 

disekitar siswa. Sehingga siswa sulit memperoleh gambaran yang nyata dari 

pembelajaran PKn. 

Kedua: penerapan pendidikan karakter kebangsaan dalam pembelajaran 

PKn di SMP N 1 Sungai Aur, bila dilihat dari segi metode pembelajaran yang 

digunakan masih belom optimal, masih banyak terdapat kekurangan. Hal ini 

terlihat pada pembelajaran guru hanya sering menggunakan metode ceramah. 

Sehingga hal ini membuat siswa mudah jenuh , mengantuk dalam memahami 

pembelajaran pemdidikan kewarganegaraan dan tidak dapat merangsang 
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pikiran siswa, perhatian, kemauan siswa.sehingga menyebabkan terganngunya 

kecerdasan emosi siswa dan mengalami kesulitan belajar,kesulitan bergauldan 

tidak dapat mengontrol emosinya menyebabkan Siswa menjadi sulit untuk 

memaknai pembelajaran PKn sebagai pendidikan karakter kebangsaan. 

Ketiga: penggunanaan media pembelajaran juga tidak didukung dengan 

sarana yang memadai dari sekolah, penyediaan sarana yangmasih terbatas, 

sehingga penggunaan berbagai media pembelajaran PKn sulit untuk 

diterapkan di SMP N 1 Sungai Aur. Kalau guru menggunakan media berupa 

powerpoint guru masih kaku dalam pengoperasian teknologi seperti laptop 

atau komputer. Selanjutnya hambatan dari siswanya yaitu : siswa kurang aktif 

baik dalam pembelajaran PKn maupun didalam mencari berbagai sumber 

macam sumber ilmu sebagai pembelajaran. Siswa hanya bergantung kepada 

ilmu dari guru saja, sehinnga membuat siswa kurang kreatif, kurang membaca. 

Siswa hanya menjadi pendengar terhadap apa-apa saja materi pembelajaran 

PKn yang diberikan oleh guru PKn dikelas. 

Keempat: upaya-upaya yang dilakukan oleh guru PKn dalam mengatasi 

berbagai kendala-kendala dalam penerapan pendidikan karakter dalam 

pembelajaran PKn di SMP N 1 Sungai Aur, adalah guru harus bisa 

memperbaharui buku sumber materi dan meningkatkan kemampuan dan 

pengetahunnya. Guru harus lebih kreatif dan inovatif dalam menggunakan 

berbagai media pembelajaran. Guru harus lebih selektif lagi dalam 

menggunakan berbagai media atau metode pembelajaran PKn serta RPP yang 

bisa mengemban misi penerapan pendidikan karakter kebangsaan. Sehingga 
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dengan ini siswa akan mudah termotivasi, akan lebih aktif serta mudah 

memahami setiap materi pembelajaran. Kesemua hal ini sangat berperan 

sebagai pendidikan karakter kebangsaan siswa. Selanjutnya siswa juga harus 

giat membaca, selain memperoleh ilmu pengetahuan dari guru yang 

berssangkutan, sebagai siswa juga harus aktif menggali berbagai ilmu dari 

berbagai media yang ada seperti media massa, cetak keperpustakaan. Sekolah 

khusunya juga harus mendukung penerapan pendidikan karakter kebangsaan 

dalam pembelajaran PKn dengan bekerja sama dengan guru PKn dan 

memfasilitasi ketersediaan saran dan prasarana untuk menunjang penerapan 

pendidikan karakter kebangsaan. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitin yang telah dilakukan ada beberapa saran 

yang perlu dipertimbangkan untuk dapat meningkatkan penerapan pendidikan 

karakter kebangsaan dalam pembelajaran PKn di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 1 Sungai Aur, diantaranya adalah : 

1. Bagi guru PKn SMP N 1 Sungai Aur, hendaknya meningkatkan kualitas 

pembelajaran PKn dengan menggunakan berbagai sumber referensi materi 

dan guru hendaknya menggunakan media serta metode pembelajaran yang 

bervariasi yang tentunya mengandung misi sebagai pendidikan karakter 

kebangsaan di sekolah. Hal ini dilakukan agar penerapan pendidikan 

karakter kebangsaan dalam pembelajaran PKn di sekolah bisa terlaksana 

sesuai dengan yang diharapkan. 
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2. Bagi siswa SMP N 1 Sungai Aur, harus bisa lebih aktif dalam 

pembelajaran maupun mencari sumber belajar dari media manapun, serta 

harus lebih giat lagi membaca, kreatif dan partisipatif baik dalam 

pembelajaran PKn maupun kegiatan-kegiatan di sekolah dan siswa harus 

hbisa memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai tempat menggali ilmu 

pengetahuan, apalagi yang berkaitan dengan pembelajaran PKn. 

3. Sekolah juga harus mendukung penyediaan sarana dan prasarana sebagai 

penunjang penerapan pendidikan karakter kebangsaan dalam pembelajaran 

PKn di SMP N 1 Sungai Aur. 
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